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BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah MIN Aremantai Semendo Darat Ulu (SDU)
Madrasah Ibtidiyah Negeri Aremantai adalah madrasah yang  berada didesa Aremantai Kecamatan Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim, Madrasah ini semula berasal dari Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Raudhatun Nasihin yang berada dalam naungan Yayasan Raudhatun Nasihin, dan secara kependidikan berada dinaungan Departemen Agama (Sekarang Kementrian agama).[footnoteRef:2] [2:  Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala MIN Aremantai (Bapak Kartawi, S.Pd.I) pada tanggal 1 April 2013] 

Madrasah ini didirikan pada tanggal 1 Mei 1957 dan merupakan kelas jauh dari madrasah Ibtidaiyah Negeri ini terinisiatif  para pemikir pendidikan di daerah ini sebagai upaya menyikapi aspirasi masyarakat untuk pendidikan anaknya-anaknya. Setelah dua puluh tahun berdiri, maka tanggal 11 januari 1977 keluarlah piagam Perguruan Agama Islam Swasta dari Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Sumatra Selatan, Nomor : F/3-c/82/1977 dan terdaftar dalam buku regestrasi Perguruan Agama Islam Swasta No. 76122 pada kantor wilayah Departemen Agama Provinsi Sumatra Selatan.
Perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Raudhatun Nasishin Aremantai terus mengalami peningkatan. Pada tanggal 1 Desember 1988 dikeluarkan pula status madrasah menjadi terdaftar yang ditandatangani oleh kepala kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Sumatra Selatan. Kepala Bidang Pembinaan Perguruan Agama Islam, dengan surat keputusan Nomor : W.F.6.2.01.12.88. status Negeri, yang dibuktikan dengan Surat Keputusan Kepala Kantor wilayah Departemen Agama  Provinsi Sumatra Selatan. Pada tahun 2005, berdasarkan hasil akreditasi Madrasah Oleh Dewan Akreditasi Madrasah (DAM) Kabupaten Muara Enim, dikeluarkan pula surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Sumatra Selatan, sebagai Madrsah Terakreditasi, dengan piagam Terakreditasi No A.Kw 06/03/MI/006/2005.
Adapun kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Aremantai dari Awal berdiri sampai sekarang dapat dilihat pada table berikur ini[footnoteRef:3]. [3:  Dokumentasi MIN Aremantai 2013] 

Tabel III. 1
Kepala MIN Aremantai dari tahun 1957-2013
	No 
	Nama Kepala Madrasah
	Priode
	Status Madrasah

	1
2
3
4
5
6
7
	K.H. Abdul Jabbar
Burdin Amin
Tarmizi
H. Maturidi 
Aslani, A.Ma
Saukat, S.Pd. M.Pd.I
Kartawi, S.Pd.I
	1957 -1969
1969 -1989
1989 – 1997
1997 – 2004
2004 – 2006
2006 - 2011
2011 - Sekarang
	Swasta 
Swasta (Diakui)
Negeri (Filial)
Negeri 
Negeri (Terakriditasi)
Negeri (Terakreditasi)
Negeri (Terakreditasi)


Sumber : Dokumentasi MIN Aremantai tahun 2013
Dari table di atas bahwa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Aremantai dari Awal berdiri 1957-20013 sudah mengalami tujuh kali pergantian kepala madrasah.

B. Letak Geografis MIN Aremantai 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Aremantai beralamat di desa Aremantai Kecamatan Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim. Apabila dilihat dari situasi dan kondisi lingkungannya, maka MIN Aremantai termasuk tempat yang strategis dan aman. Sehingga mudah dijangkau dengan kendaraan umum dan berjalan kaki. Secara geografis, batas wilayah MIN Aremantai sebelah utara berbatasan dengan rumah penduduk, selatan berbatasan dengan rumah penduduk, sebelah timur berbatasan dengan jalan raya, sebelah barat berbatasan dengan persawahan penduduk. Berdasarkan dokumentasi MIN Aremantai tahun 2013 dijelaskan bahwa luas tanah seluruhnya adalah 6785 M 2. Sedangkan status tanah MIN Aremantai adalah hak milik dengan sertifikat No.201/15/26/1994.

C. Keadaan Guru, Pegawai Dan Siswa MIN Aremantai
1. Keadaan Guru dan Pegawai
Jumlah guru yang aktif mengajar dilingkungan Madrsah Ibtidaiyah Negeri Aremantai sekarang ini berjumlah 12 orang guru, dan 4 orang tenaga kependidikan. Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Aremantai dapat dilihat pada table di bawah ini : 

Tabel III.2
Keadaan Guru MIN Aremantai Tahun Pelajaran 2013/2014

	No
	Nama/NIP
	Jabatan
	Jabataban Tambahan

	1
	2
	3
	4

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
	Kartawi, S.Pd.I/
196907022000031005
Hasbullah, S.Pd.I/
196507171998041001
Syehdanil Hadi, S.Pd.I/
198104302005011003
Musyaddad/
197007152005011004
Yana Hartati, S.Pd.I/
197906042007102006
Tapsila, S.Pd.I/
198205102007102006
Endang Aprianti, S.Pd.I

Erma Yunita, S.Pd.I

Ramai Dianah, S.Pd.I

Tamsiludin, S.Pd.I

Martinis 

Pebriani, S.Pd.I

Ismayati, S.Pd.I

Sapridi, A.Ma.Or

Alfian 

Zakiudin 

	Kepala Madrasah
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Tata Usaha
Tenaga Keamanan
Tenaga Kebersihan
Pramu Bakti
	Kepala Madrasah
Wali Kelas IV/
Pembina Keagamaan
Wakil Kepala/
Bendahara
Wali Kelas V/
Pembina UKS
Wali Kelas VI/
Pembina UKS
Pembina Kesenian
Wali kelas II/
Pembina Pramuka

Wali Kelas I B/
Pembina  Perpustakaan
Wali Kelas I A/
Pembina Perpustakaan
Wali kelas III/
Pembina Kesenian
Pembina Keagamaan

Pembina Pramuka

Humas

Keamanan

Pembina 7K

Humas


Sumber : Dokumentasi MIN Aremantai tahun 2013
	Dari data keadaan guru diatas dapat disimpulkan bahwa guru-guru di MIN aremantai di pandang sudah cukup. Adapun keadaan tenaga kependidikan di MIN Aremantai dapat dilihat pada table dibawah ini.
2. Keadaan Siswa
Keadaan siswa MIN Aremantai lima tahun terakhir dapat dilihat pada table berikut ini[footnoteRef:4]  [4:  Dokumentasi MIN Aremantai 2013] 

Tabel III.3
Keadaan Siswa MIN Aremantai lima tahun terakhir
	No
	Tahun
	Kelas
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	

	1
2
3
4
5
	2008
2009
2010
2011
2012
	19
20
18
27
35
	18
24
16
25
27
	15
19
19
21
27
	21
23
21
18
21
	20
17
22
20
18
	23
18
20
22
21
	116
121
116
129
149

	Jumlah
	631


Sumber : Dokumentasi MIN Aremantai tahun 2013

	Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah siswa di MIN Aremantai lima tahun terakhir adalah 631 orang yang terdiri dari laki-laki dan perempuan.


D. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri Aremantai dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel  III.4
Sarana dan Prasarana MIN Aremantai
	No
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Keterangan

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11 
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22

23
	Gedung Sekolah
Ruang Kepala Madrasah
Ruang Guru
Ruang Belajar 
Ruang Perpustakaan 
Musollah 
Laptop  
Komputer
Lapangan Olahraga
Meja Guru 
Kursi Guru 
Meja Siswa
Kursi Siswa
Lemari Kantor
Papan Tulis
Alat-alat Peraga
Kursi Tamu 
WC Guru 
WC Siswa
Alat-alat Olahraga 
Lemari Kepala Madrasah
Tabung 
Pengaman Kebakaran  
Brankas 
	3 buah Permanen
1 Ruangan
1 Ruangan
6 Ruangan 
1 Ruangan 
1Ruangan Semi Permanen
2 Buah  
2 Buah 
1 Buah 
8 Buah 
8 Buah 
145 Buah 
145 Buah	
2 Buah 
6 Buah 
5 Jenis 
2 Buah 
1 Ruangan 
1 Ruangan 
Lengkap 
1 Buah
1 Buah 

1 Buah

	Baik
Baik
Baik
Baik 
Baik 
Rusak Ringan 
Baik 
Rusak 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 

Baik



Sumber : Dokumentasi MIN Aremantai
	Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa gedung dan fasilitas belajar MIN Aremantai telah memenuhi syarat untuk melaksanakan aktivitas kegiatan belajar  mengajar yang efektif dan efisien.

E. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Madrsah Ibtidaiyah Negeri Aremantai 
Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan yang memerlukan renstra lembaga pendidikan , Madrasah Ibtidaiyah Negeri Aremantai memiliki Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran sebagai berikut :
	1.
	Visi
	· Madrasah Idola Umat

	2.
	Misi
	· Melaksanakan pembelajaran yang efektif
· Meningkatkan kegiatan ekstra kulikuler
· Meningkatkan prestasi kelulusan
· Tersedianya sarana prasarana pembelajaran
· Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang terakreditasi 

	3.
	Tujuan
	· Madrasah yang menjadi wadah pembentukan kualitas pendidikan umat.
· Menyiapkan output madrasah yang siap mengabdi ketengah Masyarakat
· Menyiapkan Output Madrasah yang siap melanjutkan pendidikan ketingkat  MTS

	4.
	Sasaran
	· Siswa MIN Aremantai 
· Dengan Guru MIN Aremantai 
· Keluarga Besar MIN Aremantai



F.	 Struktur dan Muatan Kurikulum
A.	Struktur Kurikulum
	Sruktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran kedalaman muatan kurikulum pada setiap mata pelajaran pada setiap suatu pendidikan dituangkan dalam kompetensi yang harus dikuasai peserta didik sesuai dengan beban belajar yang tercantum dalam struktur kurikulum. Sruktur MIN Aremantai meliputi subtansi pembelajaran yang ditempuh dalam 1 jejak  pendidikan selama enam tahun kelas satu sampai kelas enam.
	Adapun struktur kurikulum MIN Aremantai disusun berdasarkan standar kompotensi lulusan satuan pendidikan ( SK-KMP).
a. Standar Kompotensi Lulusan Satuan Pendidikan.
· Menjalankan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap perkembangan anak.
· Mengenal kekurngan dan kelebihan diri sendiri 
· Mematuhi aturan-aturan social yang berlaku dalam lingkungannya 
· Menghargai keragaman agama, Budaya, Suku, Ras, dan Golongan Sosial Ekonomi dilingkungan sekitarnya.
· Menunjukkan kemampuan berfikir logis, kritis, dan kreatif dengan bimbingan guru atau pendidik.
· Menunjukkan rasa keingin tahuan yang tinggi dan menyadari potensinya
· Menunjukkan kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari 
· Menunjukkan kemapuan mengenali gejala alam dan social dilingkungan sekitar
· Menunjukkan kecintaan dalam kepedulian terhadap lingkungan 
· Menunjukkan kecintaan dan kebanggaan terhadap bangsa, Negara dan tanah Air Indonesia 
· Menunjukkan kemampuan untuk melakukan kegatan seni dan budaya lokal
· Menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat, bugar aman, dan memanfaatkan waktu luang 
· Berkomunikasi secara jelas dan santun, menunjukkan keterampilan menyimak, nerbicara, membaca, menulis, dan berhitung.
b. Standar Kompotensi kelompok Mata Pelajaran (SK-KMP) 
Standar kompotensi kelompok mata pelajaran (SK-KMP) terdiri atas kelompok-kelompok mata pelajaran antara lain : Agama dan Akhlak Mulia, kewarga negaraan dan kepribadian ilmu pengetahuan dan Tekhlnologi, Estitika, Jasmani, Olahraga dan Kesenian. Penyusunan struktur kurikulum MIN Aremantai tersebut sesuai dengan ketentuan sebagai berikut : Kurikulum MIN Aremantai memuat dua belas mata pelajaran, dua muatan local, dan empat pengembangan diri.
Pembelajaran ada kelas satu, dua dan tiga dilaksanakan melalui pendekatan tematik, sedangkan pada kelas emapat, lima dan enam melalui pendekatan mata pelajaran. Alokasi Waktu satu jam pelajaran adalah 35 menit, dan minggu efektif dalam satu-satuan pelajaran (dua semester) adalah 38 minggu adapun struktur kurikulum MIN Aremantai dapat dilihat pada tabel dibawah ini[footnoteRef:5] : [5:  Derjen Dikti, Standar Isi Madrasah Ibtidaiyah (Jakarta,2006) hlm. 10] 

Tabel III.5
Sruktur Kurikulum MIN Aremantai
	No
	Komponen
	Kelas dan Alokasi Waktu

	
	
	I-III
	IV-VI

	A
	Mata Pelajaran
	

T
E
M
A
T
I
K
	

	1
	Alqur’an Hadist
	
	2

	2
	Akidah Akhlak
	
	2

	3  
	Fiqih
	
	2

	4
	Bahasa Arab
	
	2

	5
	Sejarah Kebudayaan Islam
	
	2

	6
	Pendidikan Kewarga Negaraan
	
	2

	7
	Bahasa Indonesia
	
	5

	8
	Matematika 
	
	5

	9
	Ilmu Pengetahuan Alam
	
	4

	10
	Ilmu Pengetahuan Sosial
	
	3

	11
	Seni Budaya dan Keterampilan
	
	4

	12
	Penjaskes 
	
	4

	B
	Muatan Lokal
	
	

	1
	Bahasa inggris
	
	2

	2
	Pertamanan 
	
	2



	C 
	Pengembangan Diri 
	
	

	1
	Pramuka 
	
	2

	2
	Qiro’ah
	
	2

	3
	Muhadharah 
	
	2

	4
	Kaligrafi 
	
	2

	Jumlah
	32
	49



B. Muatan Kurikulum
1. Mata Pelajaran 
Muatan kurikulum MIN Aremantai terdiri dari dua belas mata pelajaran, dua muatan local, dan empat pengembangan diri. Adapun mata pelajaran yang dimaksud adalah (1) Pendidikan agama yang meliputi,  Al-qur’an hadist Seajarah kebudayaan Islam Akidah Akhlak dan Fiqih, (2) Pendidikan Kewarganegaraan  (3) Bahasa Indonesia (4) Matematika (5) IPA (6) IPS (7) Seni Budaya dan Keterampilan (8) Penjaskes.




2. Bahan Belajar 
Satuan pendidikan pada semua jenis jenjang pendidikan menyelenggarakan program pendidikan dengan menggunakan system paket atau kredit semester. Kedua system tersebut dipilih berdasarkan jenjang dan kategori satuan pendidikan bersangkutan.lah penyelenggaraan 
Beban belajaryang diatur dalam ketentuan ini adalah beban belajar system paket pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Sistem paket adalah penyelengaraan program pendidikan yang peserta didiknya diwajibkan mengikuti seluruh program pembelajaran dan beban belajar yang sudah ditetapkan untuk setiap kelas sesuai dengan sruktur kurikulum yang berlaku pada satuan pendidikan. Beban belajar dalam mata pelajaran pada system paket dinyatakan dalam satuan jam bembelajaran. Beban belajar dirumuskan dalam bentuk satuan waktu yang dibutuhksn oleh peserta didik untuk mengikuti program bembelajaran melalui system tatap muka. Kegiatan tatap muka adalah kegiatan pembelajaran yang berupa proses intraksi antara peserta didik dengan pendidik. Beban belajar kegiatan tatap muka per jam pembelajaran pada masing-masing satuan pendidikan ditetapkan :
a. SD/MI/SDLB berlangsung 35 menit
b. Jumlah jam pembelajaran tatap muka perminggu untuk SD/MI/SDLB kelas I s/d III adalah 29 s/d 32 jam pembelajaran dan kelas IV s/d VI adalah 35 jam pembelajaran. 


3. Muatan Lokal 
Kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompotensi yan disesuaikan dengan khas dan potensi daerah,termasuk keunggulan daerah yang materinya tidak dapat dikelompokkan kedalam mata pelajaran yang ada. Subtansi muatan local ditentukan oleh satuan pendidikan. Muatan local di MIN Aremantai terdiri dari, bahasa Inggris dan pertamanan.

4. Pengembangan Diri
Pengembangan bukanlah merupakan materi pelajaran yang harus disusun oleh guru, penegmbanagan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat dan minat, dan sikap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah pengembangan diri di MIN Aremantai terdiri dari : Pramuka, Qiro’ah Muhadarah, dan kaligrafi.

5. Ketuntasan Belajar 
Ketuntasan belajar minimal setiap indicator yang telah ditetapkan dalam suatu kompotensi dasar berkisar antara 0-100 % . Adapun Standar Ketuntasan Belajar di MIN Aremantai tahun pelajaran 2012/2013 dapat dilihat pada tabel berikut ini :




Tabel III.6
Standar Ketuntasan Belajar MIN Aremantai
	No
	Komponen
	Ketuntasan Belajar

	A.
	Mata Pelajaran 
1. Alqur’an Hadist
2. Akidah akhlak 
3. Fiqih 
4. Bahasa Arab 
5. Sejarah Kebudayaan Islam 
6. Pendidikan Kewarganegaraan 
7. Bahasa Indonesia
8. Matematika 
9. Ilmu Pengetahuan Alam
10. Ilmu Pengetahuan Sosial
11. Seni Budaya dan Keterampilan 
12. Penjaskes
	
80 %
75 %
75 %
70 %
70 %
70 %
70 %
65 %
70 %
70 %
70 %
70 %

	B. 


C. 
	Muatan Lokal 
1. Bahasa Inggris
2. Pertamanan 

Pengembangan Diri 
1. Pramuka
2. Qiro’ah 
3. Muhadharah 
4. Kaligrafi 
	
65 %
70 %



B
B
B
B


 Sumber : Dokumentasi MIN Aremantai tahun 2013


6. Kenaikan Kelas 
Kenaikan kelas dilaksanakan setiap akhir tahun ajaran, criteria kenaikan kelas diatur oleh masing-masing direktorat teknis terkait.
a. Kriterian Kenaikan Kelas
1) Nilai raport diambil dari nilai pengamatan, nilai harian nilai tugas atau PR, nilai tes tengah semester dan nilai akhir semester dijumlahkan untuk mencari nilai rata-rata setiap siswa dalam satu mata pelajaran yang sesuai dengan standar ketuntasan minimal (SKM) di MIN Aremantai.
2) Memiliki raport masing-masing
b. Penentuan Kenaikan Kelas
1. Penentuan siswa yang akan naik kelas dilakukan oleh sekolah dalam suatu rapat dewan guru dengan pertimbangan Standar Ketuntasan Belajar (SKB)
2. Siswa yang dapat dinyatakan naik kelas, raportnya ditulis naik kelas 
3. Siswa yang tidak naik kelas harus mengulang di kelas.

7. Penetuan Kelulusan 
a. Kriteria Kelulusan
Hasil ujian dituangkan dalam belangko daftar nilai ujian, hasil ujian dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan sekolah untuk penentuan kelulusan dengan keriteria sebagai berikut:
· Memiliki raport kelas VI dan telah mengikuti ujian sekolah dan memiliki nilai untuk seluruh mata pelajaran yang diujikan, minimal nilai masing-masing 6,00
b. Penentuan Kelulusan
Penentuan siswa yang lulus dilakukan oleh sekolah dalam suatu rapat dewan guru dengan mempertimbangkan nilai raport, nilai ujian sekolah, sikap atau prilaku budi pekerti siswa bersangkutan dan memenuhi kriteria kelulusan, siswa yang dinyatakan lulus diberi ijazah dan raport sampai semester 2 kelas VI MIN Aremantai. Dan siswa yang tidak lulus tidak memperoleh ijazah dan mengulang dikelas terakhir.

G . Kegiatan Pembelajaran di MIN Aremantai
	Guru merupakan komponen pendidikan yang penting dan yang utama dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah. Dalam kaitannya dengan kreativitas guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, maka proses belajar mengajar mengandung serangkaian perubahan (intraksi yang dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar) oleh guru dan siswa atas dasar hubungan timbale balik yang berlangsung dalam situasi edulatif untuk mencapai tujuan tertentu.
	Untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal dibutuhkan buku yang kreatif dan inovatif yang selalu mempunyai keinginan terus menerus untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses belajar mengajar dikelas. Salah satu upaya untuk meningkatkanmotivasi belajar kepada siswa. Mendidik atau mengajar adalah suatu usaha pembinaan yang dilakukan oleh guru jika dilihat dari aspek penngetahuan. Maka pembinaan yang dilakukan oleh guru bertujuan agar siswa dapat memahami pembelajaran yang diberikan. Jika dilihat dari segi apektif maka pembinaan yang dilakukan oleh guru bertujuan agar siswa dapat menerima pelajaran dengan baik dan pembinaan aspek psikomotorik maka yang dilakukan oleh guru bertujuan agar siswa dapat melaksanakan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari.
	Proses belajar mengajar dilakukan oleh guru didalam mengajar, hal ini dipengaruhi oleh banyaknya pengalaman dan pengetahuan guru dalam mengajar, adapun kegiatan belajar mengajar dibagi dalam tiga kategori.
a. Kegiatan Belajar Mandiri 
Kegiatan belajar mandiri ini yaitu setiap anak yang ada dikelas mengerjakan atau melakukan kegiatan belajar yang sama maupun berbeda antara satu dengan lain. Misalnya guru memberikan persoalan untuk dipecahkan oleh setiap anak didik, artinya guru benyak member perhatian dan pelajaran secara individu.
b. Kegiatan Belajar Kelompok 
Kegiatan belajar kelompok yaitu siswa melakukan kegiatan belajar mengajar dalam situasi kelompok, guru membagi siswa yang terdiri 4-5 orang, dan member tugas untuk dipecahkan bersama, sehingga setiap siswa ikut berpartisipasi dalam memecahkan masalah.
c. Kegiatan Belajar Klasikal
Kegiatan belajar klasikal artinya setiap anak didik dalam waktu sama mengerjakan kegiatan belajar yang sama, misalnya guru mengajar denagan menggunakan metode  ceramah, otomatis tanggapan setiap anak terhadap materi yang disampaikan tidak sama.

